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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Tanggung Jawab Orang Tua dalam bidang Aqidah, Ibadah dan Akhlak 

1. 
Tanggung Jawab Orang Tua dalam Aqidah (keimanan)

  Kata aqidah adalah “berasal dari bahasa Arab jama dari “aqaid” yang menurut lughot diartkan kepercayaan.
 Demikian juga menurut kamus Besar Bahasa Indonesia aqidah berarti “kepercayaan agama yang telah pasti dan tidak boleh dipersoalkan lagi”.

Aqidah secara terminologis adalah “kepercayaan kepada suatu hakekat tertentu dengan kepercayaan yang mutlak, yang tidak mengundang keraguan dan perdebatan”.
 Sedangkan definisi aqidah menurut para ulama' antara lain: menurut sebagian ulama aqidah adalah sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk dirubahnya.
 

Menurut Syekh Taqiyuddin an-Nabhani aqidah adalah 

pembenaran yang sesuai dengan kenyataan berdasarkan dalil".
 Menurut  Prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy iman ialah kepercayaan yang kuat, tidak dipengaruhi oleh syak (ragu-ragu) atau wahm (persangkaan yang tidak berasalan) ataupun zhan (persangkaan yang tidak memiliki alas an kuat".

Aqidah selalu ditautkan dengan rukun Iman atau arkan al-iman yang merupakan asas bagi ajaran Islam. Islam adalah agama tauhid, perkatan tauhid erat hubungannya dengan kata wahid (satu atau esa) dalam bahasa Arab. Sehingga istilah yang dipergunakan dalam membahas ketuhanan ( segala sesuatu mengenai Tuhan) Tauhid adalah keyakinan akan keesaan Tuhan yang dalam ajaran Islam disebut Allah. Allah adalah penanam khusus Islam pada Tuhannya Allah itu berjumlah berzat bersifat, dan berbuat esa (unicum). Artinya jumlah-Nya, zat-Nya, sifatnya, dan perbuatannya adalah satu, satunya, tidak ada duanya, lain dari pada lain. Tidak sama dan tidak ada persamaannya dengan yang ada.
 

Tanggung jawab orang tua sebagai pendidik di bidang Aqidah keimanan. Dalam Islam aqidah (iman) kepercayaan iman merupakan masalah pokok fundamental. Dalam ajaran Islam tinggi rendah iman akan memberikan corak pada kehidupan sebab itulah kehidupan pertama dalam Islam dimulai dengan landasan Islam.

Adapun sasaran pengajaran aqidah ialah untuk mewujudkan maksud-maksud sebagai berikut:

a. Memperkenalkan kepada anak kepercayaan yang benar, yang menyelamatkan mereka dari siksaan Allah. Juga diperkenalkan tentang rukun iman, taat kepada Allah dan beramal dengan amal yang baik untuk kesempurnaan iman mereka.

b. Menanamkan dalam jiwa anak beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, Rasul-rasul-Nya  dan  tentang  hari  kiamat.

c. Menumbuhkan generasi yang kepercayaan dan keimanannya sah dan benar, yang selalu ingat kepada Allah, bersykur dan beribadah kepada-Nya.

d. Membantu  anak  agar  mereka  memahami berbagai hakikat, umpamanya:

1) Allah berkuasa dan mengetahui segala sesuatu

2) Percaya bahwa Allah adil, baik didunia maupun diakhirat
3) Membersihkan jiwa dan  pikiran  murid  dari  perbuatan syirik.



Pendidikan Aqidah (keimanan) itu tersusun dari enam perkara yaitu:

a. Ma’rifat kepada Allah, ma’rifat dengan nama-namanya yang mulia dan sifatnya yang tiggi juga ma’rifat dengan bukti-bukti keagungan dalam alam semesta atau adanya serta kenyataan sifat keagungan dalam alam semesta atau di dunia ini.

b. Ma’rifat dengan alam yang ada di balik alam semesta ini yakni alam yang tidak dapat dilihat. Demikian pula kekuatan-kekuatan kebaikan yang terkandung di dalamnya yakni yang berbentuk malaikat, juga kekuatan-kekuatan jahat yang berbentuk iblis dan sekalian itu juga ma’rifat dengan apa yang ada di dalam alam yang lain lagi seperti jin dan ruh.

c. Ma’rifah dengan Kitab-Kitab Allah Ta’ala yang di turunkan oleh-Nya kepada para Rosul kepentingan ialah dijadikan sebagai batas untuk mengetahui antara yang jelek, yang halal dan yang haram juga antara yang bagus dan yang buruk.

d. Ma’rifah dengan Nabi-Nabi serta Rosul-rosul Allah Ta’ala yang dipilihnya untuk menjadi pembimbing ke arah petunjuk serta pemimpin seluruh makluk guna menuju kepada yang hak.

e. Ma’rifah dengan hari akhir dan peristiwa-peristiwa yang terjadi disaat itu seperti kebangkitan dari kubur (hidup lagi sesudah mati), memperoleh balasan, pahala atau siksa surga atau neraka.

f. Ma’rifat kepada takdir (qodlo’dan qodar) yang di atas landasan itulah berjalannya peraturan segala yang ada di alam semesta ini, baik dalam penciptakan atau cara mengaturnya.
 

Pendidikan keimanan sangatlah penting di berikan pada semua orang, khususnya pada usia anak-anak dan remaja artinya karena iman ini merupakan pondasi awal atau dasar dari seorang yang beragama oleh karena itu dalam Islam yang diwujudkan dalam perilaku dan perbuatan sehari-hari sehingga dapat mencipatakan nilai-nilai keimanan yang hakiki.

Islam mengajarkan ada dua jalan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, yaitu (1) akal dalam pengertian potensi yang diberikan oleh Allah kepada manusia, dengan menggunakan kesan-kesan yang diperoleh panca indra sebagai bahan pemikiran untuk sampai kepada kesimpulan (2) wahyu dalam pengertian komunikasi dari Tuhan kepada manusia kedua perolehan.

Pengetahuan manusia dimaksud, yaitu (a) pengetahuan yang diperoleh manusia melalui wahyu yang diyakini bersifat absolut dan mutlak benar, dan (b) pengetahuan yang diperoleh manusia melalui akal yang bersifat relatif, mungkin benar mungkin salah.

2. 
Tanggung Jawab Orang tua dalam ibadah  
 a. 
Pembiasaan Ibadah
 Membiasakan ibadah adalah menjalankan ketaatan kepada Allah yang didasari mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya sebagai suatu hal yang terbiasa. Seperti yang ada dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Dzariat ayat 56 yaitu:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 

“Tidak ada tujuan lain aku menciptakan Jin dan manusia kecuali untuk menyembah kepada ku”.

Ibadah di dalam terminologi Islam adalah kepatuhan kepada Tuhan yang didorong oleh kekaguman dan ketakutan. Jadi tahap awal ibadah adalah kepatuhan kepada Allah yang didorong rasa kekaguman dan ketakutan. Tetapi apabila ibadah itu sudah berkembang kualitasnya, artinya ibadah bukan karena rasa kagum dan rasa takut semata, ibadah memiliki beberapa muatan-muatan. Muatan-muatan ibadah dianggap berkualitas jika di dalammya tercakup aspek kekaguman, keiklasan, kepatuhan, pengharapan dan sekaligus kecintaan.

Menurut Al-Quran jin dan manusia diciptakan untuk beribadah kepada Allah. Semua Rosul di utus Allah untuk mengajak manusia beribadah kepadanya. Islam memandang seluruh hidup kita haruslah merupakan ibadah kepada Allah SWT.

Dalam kehidupan manusia sehari-hari yang berlangsung otomatis dalam bertutur kata dan bertingkah laku kebiasaan-kebiasaan baik itu telah dilakukan secara turun-temurun dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. Kebiasaan-kebiasaan itu telah membudaya di dalam masyarakat masing-masing. Diantaranya mungkin saja terdapat kebiasaan dalam suatu masyarakat, yang terasa janggal bagi masyarakat lain. Penguasaan kebiasaan itu dari satu ke generasi berikutnya, sebagian besar diturunkan melalui proses pendidikan, sehingga membudaya dalam kehidupan. Berdasarkan dengan itu melalui proses pendidikan pula, dihindari dan dikurangi kebiasaan-kebiasaan buruk, yang dapat merugikan kehidupan secara perseorangan atau di lingkungan suatu masyarakat.

Kewajiban pendidik adalah menumbuhkan anak atas dasar pemahaman dan dasar-dasar pendidikan iman dan ajaran Islam sejak masa pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat dengan Islam, baik aqidah maupun ibadah, disamping penerapan metode maupun peraturan.

Dalam hal ibadah anak harus dilatih sejak dini karena jika sudah terlatih akan dirasakan sebagai suatu kebutuhannya. Jika sejak masa kanak-kanaknya, anak tumbuh berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selallu takut, ingat, bersabar, meminta pertolongan dan berserah diri kepadanya. Ia akan memiliki potensi dan respon secara instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, disamping terbiasa melakukan akhlak mulia, sebab bertambah pertambahan religius yang berakar pada hati sanubarinya, selain itu anak merupakan amanat bagi kedua orang tuanya dan hatinya suci itu permata yang mahal. Apabila ia diajar dan dibiasakan pada kebaikan, maka ia akan tumbuh pada kebaikan itu dan akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Tetapi apabila dibiasakan untuk melakukan kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkannya binatang-binatang, maka ia akan sengsara dan binasa. Dan untuk memeliharanya adalah dengan mengajarkan akhlak-akhlak yang mulia kepadanya.

Tujuan pelajaran ibadah ini ialah untuk mendidik anak-anak supaya mengerjakan amal ibadah, sehingga di biasakannya dari kecil sampai dewasa dan pada hari tuanya. Sebab itu yang dipentingkan dalam pelajaran ibadah, ialah cara mengerjakan ibadahnya, sebagimana diperbuat Nabi SAW serta di biasakan mengerjakan ibadah itu.
 Keberagaman anak pada usia 7-12 tahun adalah sungguh-sungguh, namun belum dengan pikiannya. Ia baru menangkapnya dengan emosi karena ia belum mampu berpikir logis. Kemampuan berfikir logisnya baru mulai tumbuh, namun tetap terkait kepada fakta yang dapat dijangkaunya dengan panca indranya.
 
Kemampuan berfikis logis dimulai sejak anak masuk sekolah dasar hingga seusia (masa usia) adolesense. Pada masa ini ide ketuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kenyataan (realitas). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan anak di dasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Berdasarkan hal itu, maka pada masa ini anak-anak tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh dewasa dalam lingkungan mereka. Segala bentuk tindak 9 amal keagaman mereka ikut dan pelajari dengan penuh minat.
 Pada umur ini si anak sudah dapat dilatih untuk berwudhu dan shalat, karena kemampuan anggota wudhunya dan gerakan sholat sudah dapat dilakukan menurut petunjuk yang diberikan kepadanya. Tepat sekali hadist Nabi yang memerintahkan agar orang tua menyuruh anaknya shalat apabila anaknya berumur 7 tahun, dan memukulnya pada umur 10 tahun jika anak tidak melaksanakannya. Rasullullah SAW bersabda:

مُرُّوْا أَوْلاَدَكُمْ باِلصَّلاَةِ وَهُمْ أِبْناَءُ سَبْعَ سِنِيْنَ وَاضْرِبُوْهُمْ عَلَيْهَا وَهُمْ اِبْنَاءُ عَشَرَ وَفَرِقُوْا بَيْنَهُمْ فىِ المَْضَاجِعْ. (رواه ابوداود)

“Perintahlah anak-anakmu menjalankan ibadah shalat jika mereka sudah berusia 7 tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika tidak mau melaksanakannya dan pisahkan tempat tidur mereka”.

b. Faktor-faktor yang mencangkup pembiasaan ibadah

Sebagaimana diketahui bahwa keberhasilan menanamkan sikap kepada anak itu sangat dipengaruhi oleh faktor. Kebiasaan dalam beribadah tidak datang atau tumbuh secara tiba-tiba/sepontan. Tetapi tumbuh melalui proses yang lama dan terus menerus. Proses tersebut merupakan perpaduan dari beberapa aktifitas fisik/psikis, di sengaja atau tidak di sengaja seperti mengamati, mengkonsumsikan dan identifikasi. Di dalam proses tersebut tentu ada yang menjadi sumber pengamatan atau sasaran yang diamati. Begitu pula ada yang menjadi contoh untuk di ikut dan diteladhani. Dalam kaitannya dengan faktor yang mendukung pembiasaan ibadah ada faktor strategis segabai figure yang turut mewarnainya yaitu:

1) Orang tua (keluarga)

Suasana kehidupan beragama dalam keluarga sangat berpengaruh dalam usaha membiasakan ibadah bagi anak. Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. Seseorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama, maka pada dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lain halnya dengan orang yang di waktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu bapaknya orang yang tahu beragama, lingkungan sosial dan kawan-kawannya juga hidup menjalankan agama, ditambah pula dengan pendidikan agama secara sengaja di rumah, di sekolah dan masyarakat. Maka orang-orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melangkai larangan-larangan agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.

Dasar-dasar pendidikan agama dapat diberikan melalui percontohan atau uswatun khasanah. Misalnya bila orang tua akan sembahyang hendaklah anak disuruh berdiri di belakangnya untuk menirukan apa yang dilakukan dalam sembahyang itu. Pada bulan puasa anak-anak dapat dilatih puasa mulai jam enam pagi sampai jam sepuluh pagi. Demikianlah latihan-latihan itu berlangsung terus hingga anak dapat tahan menjalankan puasa sampai pada waktu yang sebenarnya. Jelas bahwa mendidik anak supaya beragama adalah wajib hukumnya. Ia menjalankan tanggung jawab orang tua yang harus dipertanggungjawabkan tidak hanya selesai di dunia ini saja tapi tanggung jawab terakhir adalah di akhirat.

Orang tua sebagai pemimpin suatu rumah tangga yang selalu melaksanakan perintah agama (ibadah) dengan teratur mempunyai pengaruh positif dalam proses penanaman serta pembinaan upaya pembiasaan terhadap ibadah anak.

2) Sekolah (guru)

Suasana dan sistem belajar di sekolah sangat baik bagi pembinaan pembiasaan ibadah bagi anak. Guru-guru agama di tuntut memiliki kemampuan dan ketrampilan menanamkan sikap gairah ibadah.

Peranan guru di sekolah ditentukan oleh kedudukan sebagai orang dewasa, sebagai pengajar dan pendidik dan sebagai pegawai. Yang paling utama ialah kedudukannya sebagi pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru. Berdasarkan kedudukannya sebagai guru ia harus menunjukkan kelakuan yang layak bagi guru menurut harapan masyarakat. Apa yang dituntut dari guru dalam aspek etis, intelektual dan sosial lebih tinggi daripada yang dituntut dari orang dewasa lainnya. Guru sebagai pendidik dan pembina generasi muda harus menjadi teladhan, di dalam maupun di luar sekolah. Guru harus senantiasa sadar akan kedudukannya selama 24 jam sehari. Dimana dan kapan saja selalu di pandang sebagi guru yang harus memperlihatkan kelakukan yang dapat ditiru oleh masyarakat khususnya oleh anak didik.

Dalam situasi formal, yakni dalam usaha guru mendidik dan mengajar anak dalam kelas guru harus sanggup menunjukkan kewibawaan atau otoritasnya, artinya ia harus mampu mengendalikan, mengatur dan mengontrol kelakuan anak. Kalau perlu ia dapat menggunakan kekuasaannya untuk memaksa anak belajar, melakukan tugasnya atau mematuhi peraturan. Dengan kewibawaan ia menegakkan disiplin dan ketertiban proses belajar mengajar. Kewibawaan merupakan syarat mutlak. Mendidik ialah membimbing anak dalam perkembangannya ke arah tujuan pendidikan. Bimbingan atau pendidikan hanya mungkin bila ada kepatuhan dari pihak anak dan kepatuhan di peroleh bila pendidik mempunyai kewibawaan. Kewibawaan dan kepatuhan merupakan dua hal yang komplementer untuk menjalin adanya disiplin.

3) Lingkungan masyarakat

Di samping kedisiplinan yang di contohkan dalam lingkungan keluarga (orang tua) dan sekolah (guru) maka lingkungan masyarakat tidak kalah pentingnya. Lingkungan mempunyai pengaruh terhadap kebiasaan ibadah anak.

Lingkungan sekitar tempat tinggal anak sangat mempengaruhi perkembangan pribadi anak. Di situlah anak itu memperoleh pengalaman bergaul dengan teman-teman di luar dan sekolah. Di lingkungan ini ia berkenalan dengan kelompok yang lebih besar dan dengan pola kelakuan yang berbeda. Dalam lingkungan itu ia dapat mempelajari hal-hal yang baik, akan tetapi ia dapat juga mempelajari kelakuan yang buruk bergantung pada sifat kelompoknya. Hal ini akan dapat mempengaruhi pembinaan kepribadian dan agama anak serta kebiasaan ibadahnya.
 Karena masyarakat pun menjadi sumber pengetahuan dan sikap. Jika semua unsure-unsur yang ada di lingkungan masyarakat terpadu, menunjang tercapainya nilai-nilai yang telah diperolehnya di lingkungan keluarga dan sekolah. Maka hal ini merupakan suatu hal yang baik. Tersedianya tempat-tempat ibadah di sekolah maupun tempat-tempat yang memang dibutuhkan, sangat menunjang dan berpengaruh besar terhadap kegairahan atau kebiasaan beribadah.

c. Peranan orang tua dalam membentuk karakteristik ibadah anak.

Dalam kaitanya dengan masalah ibadah yang dimaksud adalah ibadah shalat dan ibadah puasa yang akan penulis berikan penjelasan tenatng ibadah-ibadah tersebut.

1) Ibadah Shalat

Agama, sebagi sebuah sistem keyakinan, berisikan ajaran dan petunjuk bagi para penganutnya supaya selamat (dari api neraka) kehidupan setelah mati. Karena itu juga, keyakinan keagamaan dapat dilihat sebagai berorientasi pada masa yang akan datang, dengan cara mengikuti kewajiban-kewajiban keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan agama yang dianut dan diyakininya.
 Seperti halnya dalam ibadah shalat. Shalat secara bahasa berarti doa ibadah shalat dinamai doa karena dalam shalat itu mengandung doa. Shalat juga dapat berarti doa untuk mendapatkan kebaikan atau sholawat bagi Nabi Muhammad SAW. Secara terminology salat adalah suatu ibadah yang terdiri atas ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbirotul ikhrom dan di akhiri dengan salam dengan yarta tertentu.

Salat mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam Islam yakni salat merupakan fondasi yang kukuh bagi tegaknya agama Islam.  Jadi ibadah shalat merupakan ajaran pokok yang harus dilaksanakan oleh setiap umat Islam, sebagai mana firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 45 sebagai berikut:

(((((( (((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((( 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu al-kitab (Al-Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu memcegah dari perbuatan keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Ankabut : 45)

Dari ayat di atas dalam hubungannya dengan perintah shalat maka orang tua dituntut untuk menghantarkan dan menumbuhkan kegiatan anak-anaknya agar bisa dan mau menjalankan ibadah shalat, sebagai amalan rutin tidak boleh meninggalkan dan mengerjakannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Islam. Kemudian mengenai pelaksanaan ibadah shalat dibutuhkan imam yang kuat, sebab tanpa adanya imam yang kuat mustahil mereka mau melaksanakan ibadah shalat yang lima kali dalam sehari semalam.

Tujuan salat adalah pengakuan hati bahwa Allah SWT sebagai pencipta adalah Maha Agung, dan pernyataan patuh terhadapnya serta tunduk atas kebesaran dan kemuliannya, Tuhan yang Maha Kekal dan Maha Abadi.

Adapun beberapa metode salat yang dapt diajarkan kepada anak-anak diantaranya adalah:

a. Cara mengajarkan sembahyang haruslah dengan perbuatan seperti wudhu, yaitu dengan mengerjakan sembahyang itu di hadapan anak supaya di tiru oleh anak dan memulainya dnegan niat dan takbirotul ihram dan seterusnya.

b. Hendaklah bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya, mengatur dan memperbaiki gerak-gerik waktu wudhu, sujud dan berdiri dengan betul.

c. Menerangkan kepada anak apa-apa yang dibaca waktu berdiri, rukuk sujud duduk dan sebagainya, serta menyuruh untuk menghafalkannya.

Shalat merupakan ibadah yang pertama kali akan di hisab oleh Allah, pada hari pembalasan kelak. Bila shalatnya baik maka amal yang lainnya akan dianggap baik, dan bila shalatnya jelek maka amal yang lain akan dianggap jelek. Adapun shalat memiliki beberapa hikmah diantaranya:

a) Shalat dapat membentuk diri kita menjadi manusia yang disiplin terhadap manajemen waktu.

b) Membuat hati menjadi tentram.

c) Shalat merupakan sarana atau cara komunikasi dengan Allah dalam rangka mohon ampun dan kasih sayangnya agar diberi keselamatan hidup di dunia dan diakhirat.

d) Pelaksanaan shalat yang benar dapat mencegah pelakunya dari stress, putus asa serta kecewa karena kusuk dalam shalat dapat menormalkan keadaan psikis (mental).

Orang tua tidak boleh menganggap remeh pengajaran sholat untuk putra-putrinya karena Rasulullah SAW sendiri turun tangan mengajarkan sholat ini kepada anak-anaknya. Oleh karena itu para orang tua tidak boleh lalai apalagi tidak memperdulikan pentingnya anak-anak mendapatkan pengajaran, bimbingan, dan latihan-latihan shalat secara benar seperti yang digariskan Rosullullah. Selain itu para orang tua wajib memperhatikan cara anaknya melaksanakan shalat. Bila anak-anak salah melaksanakan shalat, maka wajib membetulkannya sesuai dengan shalat yang dilaksanakan Rasulullah. Perbuatan ini memberikan contoh yang jelas kepada kita bahwa para orang tua harus benar-benar mengerti dan menguasai seluk beluk, cara, bacaan dan ketentuan-ketentuan shalat, agar dapat mengajarkannya kepada putra-putrinya melakukan shalat dengan benar.

Dengan pemberian bimbingan dan pelatihan shalat oleh orang tua kepada anak-anaknya insya Allah kelak mereka akan tetap teguh dalam menjalankan ibadah kepada Allah dan menghayati aqidah tauhid dengan penuh keyakinan dan kesadaran. Dengan cara ini kelak mereka akan dapat menjadi pembela dan penegak agama Islam.

2) Ibadah puasa

Puasa (Ash – Shoum) dalam pengertian bahasa adalah menahan dan berhenti dari sesuatu, sedangkan dalam istilah agama artinya adalah menahan dari makan, minum dan hubungan kelamin, mulai dari fajar sampai Maghrib karena mencari ridho Allah.

Larangan utama dalam puasa adalah makan, minum, dan berhubungan kelamin mulai terbit fajar sampai terbenam matahari. Dalam pelaksanaan ibadah puasa, manusia bebas, tidak ada pengawasan dari luar kecuali dari Allah semata. Tidak seorangpun yang dapat, mengetahui apakah seorang itu puasa atau tidak jika ia tidak berpuasa tidak ada yang tahu hanya taqwanya kepada Allah sajalah yang mendorong untuk benar-benar dan sungguh berpuasa. Dia sendirilah yang mengetahui rahasia dirinya, apakah ia benar berpuasa atau tidak. Ini berarti bahwa dengan seseorang telah melatih diri untuk jujur dalam pelaksanaan ibadah dan imannya kepada Allah.
 Dalil Al-Qur’an yang mewajibkan puasa adalah firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 183

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( (((((( ((((( ((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertaqwa”.

Puasa dalam arti “mengendalikan dan menahan diri untuk tidak makan dan minum dalam waktu-waktu tertentu” dilakukan antara lain dengan tujuan memelihara kesehatan atau merampingkan tubuh atau dalam bentuk mogok makan sebagai tanda solidaritas atas petaka yang menimpa teman atau saudara. Puasa yang dilakukan umat Islam di garis bawahi oleh Al-Quran sebagai “bertujuan untuk meningkatkan taqwa” tujuan tersebut terapai dengan menghayati arti puasa itu sendiri.

Adapun beberapa metode yang ditempuh mengajarkan puasa pada anak seperti yang dilakukan atau dipraktekkan pada zaman Rasulullah dapat kita praktekkan pada zaman kita dan masa kapanpun. Anak-anak kita latih berpuasa dan jika mereka meminta makan karena telah merasa lapar, kita dapat mengalihkan perhatian dengan mengajaknya bermain atau pergi mencari hiburan. Dengan cara ini anak-anak lupa akan rasa laparnya dan puasanya bisa bertahan sampai datangnya waktu berbuka. Tentunya hal ini memerlukan kesungguhan orang tua dalam menanamkan ketaatan beribadah pada anak-anaknya.

3.
Tanggung Jawab Orang Tua dalam bidang akhlak 
Ada banyak pengertian yang bisa diambil seputar akhlak. Banyak para tokoh yang mendefinisikannya. Secara etimologi, kata ”Akhlak” berasal dari bahasa Arab خلقا  dalam bentuk jama’, sedang mufradnya adalah “khuluq” (خلق) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.

Kata-kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan kata khalqun خلق yang berarti kejadian yang juga erat hubungannya dengan ”khaliq” خالق yang berarti pencipta, demikian pula dengan makhluqun مخلوق yang berarti yang diciptakan.
 Dengan demikian perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluk.

Ibnu maskawaih memberikan definisi tentang akhlak sebagai berikut:

حَالٌ لِلنَّفْسِ دَاعِيَةٌ لَهَا اِلَى أَفْعَالِهَا مِنْ غَيْرِ فِكْرٍ وَرُوِيَّةٍ 

Artinya: ”Kesadaran jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pikiran (lebih dahulu)”.

Lebih luas Ibnu maskawaih, Imam al-Ghazali mengatakan akhlak adalah:

عِبَارَةً عَنْ هَيْئَةٍ فِي النَّفْسِ رَاسِخَةً عَنْهَا تَصْدُرُ الاَفْعَالْ بِسُهُوْلَةٍ وَيَسِرُ مِنْ غَيْرِ حَاجَةٍ اِلَى فِكْرٍوَرُوِِيَةٍ

Artinya: ”Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.

Persoalan Akhlak di dalam Islam banyak dibicarakan dan dimuat pada Al-Qurán dan Hadits. Sumber tersebut merupakan batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari bagi manusia  ada yang menjelaskan arti baik dan buruk memberi Informasi kepada umat, apa yang semestinya harus diperbuat dan bagaimana harus bertindak. Sehingga dengan mudah dapat diketahui apakah perbuatan itu terpuji atau tercela, benar atau salah. Kita telah mengetahui bahwa akhlak Islam adalah merupakan sistem moral atau ahklak yang berdasarkan Islam, yakni bertitik tolak dari aqidah yang diwahyukan Allah pada Nabi atau Rosul-Nya yang kemudian agar disampaikan kepada umatnya.

 Allah SWT telah menunjukkan tentang gambaran dasar-dasar akhlak yang mulia, sebagaimana yang tertera dalam firman-Nya, yaitu Q.S. Al-A’raf ayat 199:

خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِالْعُرْفِ وَأَعْرِضْ عَنِ الْجَاهِلِينَ. (الاعراف: 199)
Artinya: Jadilah engkau pema`af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma`ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. (Q.S. Al-A’raf: 199)

Akhlak merupakan satu hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu umat Islam. Hal ini didasarkan atas diri Rasulullah SAW yang begitu berakhlak mulia dan kita sebagai umatnya sudah selayaknya memiliki akhlak mulia ini.

 وَإِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيمٍ(القلم: 4)
Artinya: ”Sesungguhnya engkau (Muhammad) akhlak orang yang berakhlak sangat mulia”. (Q.S. Al Qalam: 4)
.

Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya diberikan kepada nabi Muhammad karena kemuliaan akhlaknya. Penggunaan istilah ”khuluqun 'adhiim” (العظيم خلق) menunjukkan keagungan dan keagungan moralitas Rosul yang dalam hal ini adalah Muhammad SAW yang mendapat pujian sedahsyat itu.

Dengan lebih tegas Allahpun memberikan penjelasan secara transparan bahwa akhlak Rasulullah SAW sangat layak untuk dijadikan standar moral bagi umatnya. Sehingga layak untuk dijadikan idola yang diteladani sebagai suritauladan yang baik (Uswatun Hasanah), melalui firman-Nya:

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الْآخِرَ وَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيرًا(الاحزاب: 21)
Artinya: ” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. Al-Ahzab: 21)
.

Ayat tersebut memberikan penegasan bahwa Rasulullah merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi kehidupannya. Disamping itu ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa tidak ada satu ”sisi gelap” (kejelekan)pun pada diri Rasulullah SAW. Karena semua sisi kehidupannya dapat ditiru dan diteladani. Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah SAW sengaja dijadikan oleh Allah SWT untuk menjadi pusat akhlak umat manusia secara universal, karena Rasulullah SAW diutus sebagai ”Rahmatan lil 'alamin”.

Karena kemuliaan akhlak Rasulullah SAW tersebut itulah, maka Allah SWT memberitahukan kepada Muhammad untuk menjalankan misi menyempurnakan akhlak seluruh umat manusia agar dapat mencapai akhlak yang mulia.

B. Pendidikan Agama Islam 

1.
Pengertian Pendidikan Islam

Pada umumnya pendidikan agama identik dengan pendidikan Islam. Pendidikan dalam Islam banyak dikenal dengan menggunakan istilah at-Tarbiyah. Masing-masing istilah mempunyai makna yang berbeda karena perbedaan teks dan konteks kalimatnya. Oleh karena itu, untuk mengetahui definisi pendidikan Islam maka ada dua cara yang harus dipahami yaitu secara etimologi (bahasa) dan secara terminologi (istilah), walaupun secara sederhana pendidikan seringkali dinilai sebagai suatu usaha yang menentukan dalam  membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang ada  dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan sering dinilai oleh masyarakat yang hakekatnya merupakan suatu usaha untuk melestarikan hidupnya.

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “didik” dengan imbuhan “pe” dan akhiran “an” yang berarti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya) mendidik
. Berdasarkan arti tersebut, kata pendidikan memiliki rumpun kata yang hampir sama dengan “pengajaran”, yaitu memberi pengetahuan atau pelajaran
. Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan kata education yang berarti pengembangan atau bimbingan.
 

Secara terminologi, pengertian pendidikan telah disampaikan oleh banyak tokoh pendidikan Indonesia, diantaranya Ki Hajar Dewantoro, Soegarda Poerbakawaca dan Ahmad D. Marimba. Pendidikan, menurut Ki Hajar Dewantoro, adalah usaha yang dilakukan dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan kebahagiaan manusia.
  Menurut pendapat lain tentang hal yang sama, Soegarda Poerbakawaca mengartikan pendidikan sebagai segala usaha dan perbuatan dari generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya serta ketrampilannya kepada generasi muda untuk melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama sebaik-baiknya
. Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, pengertian pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama
. 

Beberapa pengertian pendidikan Islam yang telah dijelaskan oleh  tokoh-tokoh tersebut adalah sebagaimana berikut:  

1. Zakiah Daradjat yang mengidentifikasikan pendidikan Islam dengan Tarbiyah Islamiyah, yaitu sikap pembentukan manusia yang lainnya berupa perubahan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan petunjuk agama Islam
.

2. Hasan Langgulung memberikan konsepsi tentang pendidikan Islam sebagai proses spiritual, akhlak, intelektual, nilai-nilai, prinsip dan teladan, ideal dalam dunia dan akhirat
.

3. Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam
.

4. M. Yusuf Al-Qardawi memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya: akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya. Untuk itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi menyambut dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya
.

5. Pendidikan Islam, menurut Samsul Nizar adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam
.

6. Menurut Abuddin Nata, pendidikan Islam adalah pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam atau pendidikan yang dijiwai oleh ajaran Islam
.

7. Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa kata “Islam” dalam “ pendidikan Islam” menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang Islami yaitu pendidikan yang berdasarkan Islam
.   

Pendidikan Islam pada hakikatnya berupaya membimbing peserta didik agar menjadi manusia yang mandiri dan berkepribadian. Karena manusia ideal menurut Islam, paling tidak harus mencerminkan keselarasan antara iman, ilmu dan amal. Pendidikan Islam dewasa ini hendaknya mengembangkan Iptek yang dipadu oleh iman dan taqwa (Imtaq).
 

Pendidikan Islam merupakan sebuah pendidikan yang harus dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan yang jelas melalui syariat Islam. Pendidikan Islam berlaku universal dan hendaknya diarahkan untuk menyadarkan manuia bahwa diri mereka adalah hamba Tuhan yang berfungsi menghambakan kepada-Nya. Jadi tujuan pendidikan Islam adalah menyadarkan manusia agar dapat mewujudkan penghambaan diri kepada Allah SWT, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.    
Esensi pendidikan Islam yang harus dilaksanakan oleh umat Islam adalah pendidikan yang memimpin manusia ke arah akhlak yang mulia dengan memberikan kesempatan keterbukaan terhadap pengaruh dari dunia luas dan perkembangan dalam diri manusia yang merupakan kemampuan dasar yang dilandasi oleh keimanan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, didalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78:

وَاللَّهُ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بُطُونِ أُمَّهَاتِكُمْ لَا تَعْلَمُونَ شَيْئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْأَبْصَارَ وَالْأَفْئِدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ ...(78)

 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur” (QS.An-Nahl: 78).



Sesuai dengan  ayat tersebut di atas jelaslah bahwasanya usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan sebagai upaya membimbing dan mengarahkan kemampuan-kemampuan dasar dan belajar manusia baik sebagai makhluk maupun dalam hubungannya dengan alam sekitar.



Selanjutnya menurut Munardji dikutip dari H. Djumberansjah Indar :



Bahwa untuk memahami pendidikan Islam lebih mendalam, maka tentu amat mustakhil tanpa terlebih dahulu memahami Islam itu sendiri sebagai kekuatan yang memberi hidup  bagi sesuatu peradaban besar yang mana salah satu buahnya adalah pendidikan.


Adapun al-Ghazali walaupun belum merumuskan pengertian pendidikan secara jelas. Namun, lebih spesifik, Al-Ghazali tentang pendidikan menyatakan:

”Sesungguhnya hasil ilmu ialah mendekatkan kepada Allah, Tuhan semesta alam, menghubungkan diri dengan ketinggian malaikat dan berhampiran dengan malaikat tinggi...”.

”......Dan  ini, sesungguhnya adalah dengan ilmu yang berkembang  melalui pengajaran dan bukan ilmu yang beku dan tidak berkembang.”


Dari pengertian tersebut di atas, menurut analisis Abu Rusdi dikutip oleh Syaefuddin,
 kata ”hasil”, seperti tertera dalam kutipan pertama di atas, menunjukkan proses, kata ”mendekatkan diri kepada Allah” menunjukkan tujuan dan kata ”ilmu” menunjukkan pada alat. Adapun kutipan kedua merupakan penjelasan mengenai alat, yakni disampaikannya dalam bentuk pengajaran.


Dengan demikian, pandangan Al-Ghazali mengenai pendidikan Islam adalah sarana bagi pembentukan manusia yang mampu mengenal Tuhannya dan berbakti kepada-Nya. Dalam pandangan Al-Ghazali dinyatakan bahwa manusia yang dididik dalam proses pendidikan hingga pintar, namun tidak bermoral, orang  tersebut dikategorikan sebagai orang bodoh, yang hidupnya akan susah. Demikian pula, orang yang tidak mengenal dunia pendidikan, dipandangnya sebagai orang yang binasa. Pandangan ini berdasarkan pernyataan Abu Darda, salah seorang sahabat Nabi, yang dikutip oleh Al-Ghazali dalam bukunya:

”Orang yang berilmu dan orang yang menuntut ilmu berserikat pada kebaikan. Dan manusia lain adalah bodoh dan tak bermoral. Hendaklah engkau menjadi orang yang berilmu atau belajar atau mendengar, dan jangan engkau menjadi orang keempat (tidak masuk salah seorang dari ketiga itu), maka binasalah engkau”.


Berdasarkan pernyataan ini Al-Ghazali menekankan pentingnya manusia berilmu dan ilmu itu harus diajarkan kepada yang lainnya. Dengan kata lain, Al-Ghazali menghendaki bahwa pendidikan menjadi suatu kebutuhan pokok umat Islam karena Islam menghendaki pendidikan itu berlangsung sepanjang hayat manusia. Dengan pendidikan itu pula, umat Islam dapat berproses hingga mencapai predikat sebagai insan kamil, yakni manusia yang memiliki integritas moral yang tinggi, yang dibangun dari nilai-nilai akhlak yang diajarkan oleh Islam. 


Dari banyak definisi tentang pendidikan Islam di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa pengertian pendidikan Islam adalah suatu proses yang komprehensif dan pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan, yang meliputi intelektual, spiritual, emosi dan fisik, sehingga seseorang muslim disiapkan dengan baik untuk dapat melaksanakan tujuan-Nya (khalifah-Nya) di dunia.
2.
Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

a. Dasar Pendidikan Agama Islam 



Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan asas atau dasar yang dijadikan landasan kerja. Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu itu tegak kokoh berdiri. Dasar suatu bangunan adalah pondasi yang menjadi bangunan itu. Adapun dasar ideal pendidikan Islam sudah jelas dan tegas yaitu firman Allah SWT dan Sunnah Rasulullah SAW. Kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka al-Qur’an dan Hadits-lah yang menjadi pondasinya. Dalam buku yang berjudul pengantar filsafat pendidikan Islam, terkait dengan dasar pendidikan Islam, Marimba mengatakan “singkat dan tegas ialah firman Allah dan Sunnah Rasulullah SAW”.



Dalam masalah yang sama, Muhaimin menyebutkan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan di kembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.


Al-Qur’an adalah sumber kebenaran dalam Islam, kebenarannya tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan Sunnah Rasulullah SAW, yang dijadikan landasan pendidikan Islam adalah merupakan perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasululloh dalam bentuk isyarat. Yang dimaksud dengan pengakuan dalam bentuk isyarat ini adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh sahabat atau orang lain dan Rasulullah membiarkan saja, dan perbuatan atau kegiatan serta kejadian itu terus berlangsung.



Menurut Abdurrahman An-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Nizar bahwa Hadits Rasulullah SAW juga menyertai dasar utama yaitu al-Qur’an  disebabkan karena hadits memiliki dua fungsi yaitu:

Pertama untuk menjelaskan sistem pendidikan Islam yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dan menjelaskan hal-hal yang tidak terdapat didalamnya. Kedua untuk menyimpulkan metode pendidikan dan kehidupan Rasulullah saw bersama sahabat, perlakuannya terhadap anak-anak, dan pendidikan keimanan yang pernah dilakukannya.


 Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 71 yang berbunyi:
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ( ((((( ((((((((((((( ((( (((((( ((((((((( ((((( (((( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( ( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( ((((   

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
 (Q.S. An-Nisa’: 59)


Kemudian sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

قَدْ تَرَكْتُ فِيْكُمْ اَمْرَيْنِ مَاإِنْ تَمْسَكْتُمْ بِهِمَا لَنْ تَضُلُوا أَبَدًا كِتَابَ اللهِ وَسُنَةُ رَسُوْلِهِ (رواه حاكم)
 “Sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kamu, dua perkara atau dua hal yang jika kamu berpegang teguh dengan-Nya, maka tidaklah kamu akan sesat selama-lamanya, yaitu kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya” (H.R. Hakim).



Bahkan tidak hanya itu Allah juga berfirman dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:

وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأُولَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ(104)
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah kepada yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali Imran: 104).



Ayat serta Hadits di atas tegas sekali mengatakan, bahwa apabila manusia mengatur seluruh aspek kehidupannya (termasuk pendidikannya), yang di dalamnya juga mengatur aspek kepribadiannya terutama tentang masalah kecerdasan emosionalnya hendaknya manusia tetap berlandaskan pada al-Qur’an dan al-Hadits, niscaya hidupnya akan bahagia dengan sebenar-benarnya bahagia baik di dunia maupun di akhirat kelak.



Dengan demikian jelaslah bahwa dasar pendidikan Islam dan sekaligus sebagai sumbernya adalah al-Qur’an dan al-Hadits.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam



Tujuan pendidikan direkomendasikan sebagai pengembangan pertumbuhan yang seimbang dari potensi dan kepribadian total manusia, melalui latihan spiritual, intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan fisik, sehingga  menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam  hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara. 


Dengan demikian Pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapai yaitu individu yang kemampuan-kemampuan dirinya berkembang sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidupnya sebagai seorang individu, maupun sebagai warga negara atau warga masyarakat.
 


Namun secara konseptual pendidikan Islam bertujuan membentuk pribadi muslim yang utuh, mengembangkan seluruh potensi jasmaniah dan rohaniah manusia, menyeimbangkan dan mengembangkan hubungan yang harmonis setiap pribadi dengan Allah SWT, manusia dengan alam semesta.
 Kepribadian muslim ialah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya, yakni tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya, dan filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan dan penyerahan diri kepada-Nya.



Tapi menurut Al-Ibrasyi dikutip oleh Ratna Mufidah tujuan pendidikan Islam yang paling tinggi nilainya adalah membentuk manusia berakhlakul karimah (berbudi mulia).
 Karena itu, dapat difahami  bahwa eksistensi pembentukan akhlak karimah dalam perspektif Islam sangat tinggi kedudukannya. Ini tidak berarti bahwa pendidikan Islam tidak menekankan pentingnya pendidikan intelektualitas ini merupakan salah satu bagian integral yang dapat menopang tercapainya pendidikan yang berakhlak karimah. 

Para pakar pendidikan Islam telah sepakat bahwa tujuan dari pendidikan bukanlah untuk mengisi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum pernah mereka ketahui, akan tetapi: 

a. Mendidik akhlak dan jiwa mereka.
b. Menanamkam rasa keutamaan (fadhilah).
c. Membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi.
d. Mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuran.


Merujuk dari tujuan umum pendidikan di atas maka tujuan pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa atau secara singkat tujuan pokok dan utama pendidikan Islam adalah fadhilah (keutamaan). 


Pendidikan Islam berorientasi pada pemberdayaan manusia dengan segenap potensinya untuk dipersembahkan bagi kepentingan manusia tersebut, manusia dan kemanusiaan, masyarakat dan alam semesta dengan mengacu kepada pemikiran yang kuat, kemanfaatan manusia secara umum dan menjaga harmonitas hubungan manusia sebagai khalifah dengan alam semesta sebagai obyek yang harus terjaga kelestariannya. Hal ini sesuai dalam hasil  Konferensi Internasional Pertama tentang Pendidikan Islam di Makkah pada tahun 1977 merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:



Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional; perasaan dan indera. Karena itu pendidikan harus mencakup pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya: spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, baik secara individual  maupun secara kolektif, dan mendorong semua aspek ini kearah kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir pemdidikan muslim terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunis maupun seluruh umat manusia.



Dalam kerangka perwujudan fungsi idealnya untuk peningkatan kualitas bangsa berakhlakul karimah/bermartabat tersebut, sistem pendidikan Islam haruslah senantiasa mengorientasikan diri kepada menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul dalam masyarakat kita sebagai konsekuensi logis dari perubahan. 



Pendidikan Islam, dalam berbagai tingkatannya, mempunyai kedudukan yang penting dalam sistem pendidikan nasional sesuai dengan Undang-undang No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan undang-undang ini, posisi pendidikan nasional sesuai dengan Undang-undang ini, posisi pendidikan Islam sebagai sub-sistem pendidikan nasional menjadi semakin mantap.

C. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak 

Setiap insan yang membangun rumah tangga, pasti mendambakan dan menanti-natikan kehadiran anak. Selain sebagai suatu kebanggaan, ia juga diharapkan dapat menjadi penerus keturunan bagi mereka. Bayi tersebut akan ditimang, disayang, dilindungi dan dibesarkan.


Rasa kegembiraan tersebut digambarkan dalam Al-Qur’an surat Al-Furqan ayat 74 yang berbunyi:

..... رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا. 
 “…Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) dan jadikanlah kami imam orang-orang yang bertaqwa…”.(Q.S. Al-Furqan: 74) 


Dari ayat di atas jelas bahwa dengan kehadiran anak, orang tua mengharapkan kelak anak-anaknya menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.


Untuk mewujudkan harapan di atas maka kehadiran orang tua sangat diperlukan oleh anak sebab orang tua yang bertanggung jawab pertama kali atas kelahiran anak.


Secara  fisik  anak yang baru lahir dalam keadaan lemah. Dalam segala gerak dan tindak tanduknya, ia selalu memerlukan bantuan orang lain yaitu terutama orang tuanya. Adapun tanggung jawab orang tua terhadap anaknya antara lain:

a. Tanggung jawab untuk merawat


Sejalan dengan belum sempurnanya pertumbuhan fisik dan psikisnya,  maka anak yang baru dilahirkan hingga menginjak usia dewasa selalu mengharapkan bantuan dari orang lain terutama orang tuanya. Karena ia sama sekali tidak berdaya untuk mengurus dirinya sendiri. Oleh  karena  itu  orang tua bertanggung jawab untuk merawatnya.


Namun apabila orang tuanya telah tidak ada (meninggal) atau sudah tidak lagi dapat melakukan kewajibannya maka tanggung jawab perawatan tersebut bisa menjadi tanggung jawab orang lain. adapun pihak-pihak yang bertanggung jawab atas anak tersebut adalah:

1) Sanak keluarga

2) Keluarga dekat lainnya

3) Umat muslim (masyarakat)

4) Pemerintah.


Tanggung jawab perawatan dari masing-masing tersebut di atas akan penulis paparkan adalah sebagai berikut:

a. Sanak keluarga


Sanak keluarga dari orang tua anak yang belum bisa mandiri, mempunyai kewajiban untuk merawatnya, hingga sampai anak tersebut bisa mencari atau memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Adapun urutan sanak keluarga tersebut antara lain:

1) Kakek /nenek bila masih ada dan mampu

2) Kakak dari orang tua anak tersebut (pak de, bu de, dan lain sebagainya)

3) Adik dari orang tua  anak tersebut (om, tante, bibi, pak lek, bu lek dan lain sebagainya.

b. Keluarga dekat lainnya


Bila sanak keluarga (ahli waris) ternyata tidak ada yang mampu atau tidak ada lagi maka tanggung jawab ini harus digantikan oleh keluarga dekat lainnya.

c. Umat muslim (masyarakat)


Bila ternyata kadang katut (keluarga dekat) pun tidak ada, maka kewajiban ini harus di tanggung oleh umat muslim (masyarakat yang  merasa  mampu  memberikan  perawatan terhadap anak tersebut).

d. Pemerintah 


Dan bilamana umat muslimpun tak ada mau bertanggung jawab, maka tugas/ tanggung jawab ini harus dipikul oleh pemerintah. Karena pemerintah memang bertanggung jawab atas kesejahteraan, keamanan, pendidikan terhadap masyarakat secara keseluruhan.

b. Tanggung jawab mengasuh dan mendidik


Agar anak mampu menjadi penerus cita-cita, maka orang tua berkewajiban untukmengasuh anaknya. Artinya orang tua harus mengajar anaknya agar dapat cepat melakukan perbuatan yang umumnya dilakukan orang. Misalnya: melatih bicara, berjalan, mengetahui keadaan, melatih rasa (merasakan panas, dingin, sakit, enak dan lain sebagainya), sehingga anak bisa mengerti.


Lebih lanjut orang tua mempunyai tanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya. Karena anak dilahirkan dalam keadaan tidak tahu apa-apa  dan snagat membutuhkan pengetahuan segala sesuatu yang belum dimiliki sewaktu dilahirkan maka anak perlu memperoleh dan memilikinya, segala yang belum dimiliki dan yang dibutuhkan individu, hendaknya diperoleh melalui pendidikan.


Orang tua harus mendidik anaknya baik pendidikan jasmani maupun rohani. Pendidikan jasmani adalah ajaran yang diberikan agar anak bisa merawat dirinya, sehingga dia bisa tetap hidup sehat, segar dan tumbuh sebagaimana mestinya. Sedangkan pendidikan rohani adalah pendidikan jiwa. Agar anak mempunyai jiwa yang kuat dan sehat, perlu adanya. Pendidikan rohani, keagamaan dan memberikan kebutuhan biologis lainnya, seperti: kasih sayang, makan, minum, pakaian, perlindungan dan sebagainya.


Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama bagi seseorang dan orang tua sebagai kuncinya. Pendidikan dalam keluarga terutama berperan dalam pengembangan watak, kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral, serta keterampilan sederhana.


Di lihat dari hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, maka tanggung jawab pendidikan itu pada dasarnya tidak bisa dipikulkan kepada orang lain, sebab seorang guru dalam memikul tanggung jawab pendidikan hanyalah merupakan keikutsertaan saja. Oleh karena itu orang tua harus memberikan pendidikan yang baik bagi anaknya terutama pendidikan Islam.


Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka:

1. Memelihara dan membesarkan anak

Hal ini merupakan tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun rohani dari berbagai gangguan penyakit tersebut.

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan luas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat.


Melihat lingkup tanggung jawab pendidikan Islam meliputi kehidupan dunia dan akhirat, dapat diperkirakan bahwa para orang tua tidak mungkin dapat memikulnya sendiri. Hal ini membuka peluang bagi orang lain untuk turut memikul tanggung jawab pendidikan, seperti; guru dan pemuka agama.


Adapun materi yang dapat orang tua ajarakan kepada anak adalah terutama masalah kesopanan Islam dan budi yang luhur, hal ini sesuai dengan ajaran agama yang dirintis oleh Nabi Muhammad SAW. Sebab jika sejak kecil anak-anak telah dibiasakan mengamalkan sopan santun dan budi yang luhur, maka jika anak tersebut anak tersebut akan dapat berkembang subur di dalam jiwa anak.


Menurut Muhyi Hilal Sarhan yang di kutip oleh Muhammad Tholhah Hasan telah mengemukakan dan membagi apa-apa yang seharusnya diberikan kepada anak-anak, khususnya dalam soal kesopan santunan dan budi luhur ini antara lain:

1. Kesopanan jiwa

2. Kesopanan bermasyarakat


Berikut ini akan penulis paparkan masing-masing dari materi yang diberikan kepada anak yang telah tersebut di atas:

a. Kesopanan jiwa


Kesopanan jiwa ini meliputi semua kesopanan dan budi luhur yang dapat menjunjung martabat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, seperti: sifat benar (tidak suka dusta), terpercaya, sabar, berani (dalam berbuat benar), murah hati, ramah, dapat menempati janji, mempunyai rasa malu (untuk berbuat yang tidak baik) dan sebagainya.

b. Kesopanan bermasyarakat


Yang dimaksud kesopanan bermasyarakat di sini ialah yang mengenai tindak tanduk, sikap dan perilaku seseorang yang ada hubunganya dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari antara lain meliputi:

1) Kesopanan makan

Anak perlu dididik dan dilatih mengenai etika makan, seperti:

(a) Harus makan dengan tangan kanan

(b) Sebelum makan supaya membaca basmalah

(c) Sesudah makan membaca Al-Hamdulillah


Ada juga anak yang diberitahu sebaiknya mengambil makanan 
yang ada didekatnya, makan jangan berebut, jangan terlalu besar suapannya, jangan berbicara sambil mengunyah makanan, makan harus tertib, jangan mengelapkan tangan yang baru digunakan makan ke pakaiannya, jangan terlalu banyak makan, membiasakan dengan yang sederhana (tidak mewah-mewahan) dan sebagainya.

2) Kesopanan berpakaian


Anak-anak selalu dididik berpakaian yang bersih dan rapi, tidak berlebihan, berpakaian yang sopan dan sebagainya.

3) Kesopanan berbicara


Anak-anak harus dibiasakan dan dididik berbicara dengan sopan dan santun (tidak terlalu keras dan tidak pelan sekali), jangan bicara kasar, jangan mencaci maki, jangan bicara yang kotor, harus mau menghormati kawannya jika berbicara. Mendengarkan bicara kawannya dengan baik, tidak berlaku sombong dalam berbicara dan sebagainya

4) Kesopanan berkawan


Anak-anak selalu di bimbing menghormati kawan-kawannya, jangan sampai bersikap sombong, mempunyai rasa sayang  kepada kawan-kawan, jangan  suka mencela,  dibiasakan untuk suka memberi, tidak suka meminta-minta, jangan mengambil milik kawannya tanpa izin, suka membantu dan menolong orang lain, bersikap ramah terhadap kawan, mempunyai  rasa bersamaan dan persaudaraan, bersikap jujur kepada  teman-temanya  dan  sebagainya.

5) Kesopanan tingkah laku


Membiasakan anak terbuat, aktif dan tidak malas, di biasakan untuk tidak suka memerintah berlaku yang berbahaya dan tidak wajar, tidak suka menyakiti pihak lain baik kepada orang maupun binatang, membiasakan berbuat baik kepada orang maupun binatang, membiasakan, berbuat baik kepada orang lain, baik berupa pertolongan dan sejenisnya, maupun berupa pemberian.

6) Kesopanan kepada orang tua, guru dan lain-lain


Mengarahkan  pendidikannya  agar  mempunyai rasa taat dan sayang kepada orang tuanya, gurunya dan orang lain, kita perlu menunjukkan  jasa-jasa  mereka  kepada  anak-anak tersebut, penderitaan dan perjuangan-perjuangan mereka untuk membela kepentingan anak-anak tersebut, dan jangan berlaku kasar, lebih-lebih berani menerangkan atau melawan kepada orang tuanya demikian juga dianjurkan supaya bersikap kasih sayang  kepada  orang  yang  lemah, dan  sebagainya.


Di samping yang telah tersebut di atas maka perlu kiranya anak-anak kita kenalkan dengan nama-nama barang atau orang yang berhubungan dengan agama Islam, misalnya: masjid, langgar/surau, menara,  suara  adzan  sebagainya. Perlu juga anak-anak kita mulai dengan  mengenalkan do’a-do’a pendek yang ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, juga kalimat-kalimat pendek dan ayat-ayat Al-Qur’an, kalau mungkin dengan dilagukan supaya lebih meresap, lebih memberikan  kesan  pada  jiwa  mereka.

D. Dampak Positif Tanggung Jawab Orang Tua kepada Anak


Anak-anak adalah amanah Allah yang ada dipundak kedua orang tua.
 Oleh karena itu, orang tua harus menjaga amanah ini dan tidak menyia-nyiakannya. Mereka harus mendidik anak-anak mereka tentang prinsip-prinsip keimanan yang mulia agar mereka menjadi alat pembangunan, bukannya alat penghancur dan kerusakan serta agar anak-anak berbakti kepada orang tua mereka. 


Keluarga adalah batu bata pertama bagi pembinaan setiap masyarakat. Ia adalah langkah pertama untuk membina seseorang. Karena itulah, manhaj pendidikan akhlak dalam Islam harus dimulai sejak dini sekali. Pada dasarnya, ia merupakan asas yang harus dipertimbangkan bagi pembinaan keluarga yang kokoh dan harmonis. Sesungguhnya, pendidikan akhlak inilah yang menjamin terwujudnya keluarga Islam yang kuat, yang penuh warna rasa cinta, dan yang bahagia. Keluarga yang menjamin terbentuknya seorang manusia yang sehat tubuh, akal dan jiwanya. Dan ia juga yang menjamin terbentuknya masyarakat Islam yang kokoh dan bahagia.


Hal-hal yang positif tanggung jawab orang tua yang harus dilakukan adalah dengan jalan sebagai berikut:
1. Pembinaan Agama pada anak 


Islam menempatkan pendidikan agama (aqidah) pada posisi yang paling mendasar, yakni terposisikan dalam rukun yang pertama dari rukun Islam yang lima, sekaligus sebagai kunci yang membedakan antara orang Islam dengan non Islam. Lamanya waktu dakwah Rasul dalam rangka mengajak umat agar bersedia mentauhidkan Allah menunjukkan betapa penting dan mendasarnya pendidikan akidah Islamiah bagi setiap umat muslim pada umumnya. Terlebih pada kehidupan anak, maka dasar-dasar akidah harus terus-menerus ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akidah yang benar.


Orang tua yang bijaksana akan selalu mengawasi anaknya dari segala sesuatu yang menyebabkan terpengaruhnya anak terhadap keburukan. Orang tua memperhatikan dengan siapa anaknya berteman, bacaan dan tontonan apa yang dilihatnya, memperhatikan hobi dan potensi yang ada pada diri anak. Yang selanjutnya ibu mengarahkan apa yang seharusnya menjadi kebutuhan anak-anaknya.


Orang tua dalam pembinaan agama pada anak, yang harus dilakukan adalah: 

a. Memantapkan penanaman iman kepada Allah dan mencintai Allah serta Rasul-Nya di dalam hati anak


Tugas pertama yang harus diperankan ibu ialah mengajarkan dasar-dasar agama yang hanif kepada anaknya, yaitu dengan memantapkan penanaman iman didalam benaknya, memperkenalkan siapa yang menciptakannya, memperkenalkan para nabi dan juga penciptaan dirinya, hingga di dalam hatinya tumbuh kecintaan yang mantap kepada Allah dan Rasul-Nya, seiring dengan pertumbuhan fisiknya. Selagi dia sudah sampai pada usia baligh, harus dijelaskan hukum halal dan haram. Dengan modal kecintaan Allah dan Rasul-Nya didalam hati, membuatnya mampu meninggalkan yang haram dan mencari yang halal.

b. Membiasakan anak mengerjakan berbagai macam ibadah


Pembinaan beribadah pada anak, dimulai dari dalam keluarga. Anak yang masih kecil, kegiatan yang lebih menarik baginya adalah yang mengandung gerak, (olahraga fisik) seperti halnya shalat, puasa dan lain-lain.


Shalat selain untuk ketenangan jiwa, ia juga bermanfaat sebagai olah raga yang dapat menguatkan fisik. Mulai dari takbiratul ikhram, rukuk, sujud hingga salam merupakan gerakan-gerakan yang dapat menguatkan otot-otot tubuh. Sehingga sangat penting membiasakan anak untuk belajar sholat sejak dini, agar jiwa dan raga anak menjadi sehat.

              Sedangkan puasa adalah ibadah dimana para dokter telah menetapkan beberapa manfaat ibadah ini. Yakni bahwa puasa dapat menguatkan perut dan alat pencernaan serta menyemangatkan limpa juga beberapa manfaat yang besar lainnya.
 Dalam pelatihan puasa bergantung pada kesehatan dan kemampuan anak. 


Selanjutnya, ibu harus menanamkan kecintaan dan sekaligus rasa takut kepada Allah serta merasakan pengawasan-Nya di dalam hati anak, agar pendidikan spiritual, pertumbuhan iman dan akhlak yang utama benar-benar merasuk  di dalam dirinya. Pemantapan iman di dalam hati anak dianggap sebagai periode yang paling fundamental, yang menjadi landasan untuk membiasakan anak dalam mengerjakan berbagai macam ibadah. 

2. Pembinaan Akhlak pada Anak 


Akhlak yang baik dan tingkah laku yang bagus merupakan buah dari iman yang mantap dan pertumbuhan agama yang benar. Tatkala anak diarahkan berdasarkan iman dan dididik untuk mencintai Allah, takut kepada-Nya dan merasakan pengawasan-Nya, tentu anak selalu terbuka untuk menerima nasehat pendidikan dan juga terbiasa pada akhlak yang utama lagi mulia. 


Pembinaan keagamaan pada diri anak merupakan faktor penting yang bisa membantu keberhasilan pendidikan anak berdasarkan akhlak Islam yang terpuji. Dengan peranan dan tanggung jawab yang besar di dalam rumah, seorang ibu harus menumbuhkan akhlak yang terpuji pada diri anak. Sebab dia mempunyai tempat yang amat kuat di dalam hati anak-anaknya dan lebih banyak menyertainya. Keberhasilan ibu dalam tugas ini akan memberikan hasil yang maksimal jika memberikan teladan yang baik dalam setiap perkataan dan perbuatannya. Tauladan yang sholih merupakan pondasi yang pokok dan esensial dalam membangun sisi agama dan akhlak anak-anak kita, karena anak kecil tidak melihat kecuali orang-orang yang ada disekitarnya.


Selanjutnya, dengan memahami sabda Rasulullah SAW, yang artinya “Sesungguhnya aku di utus adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”, seorang ibu akan senantiasa terpacu untuk menanamkan akhlakul karimah (akhlak yang mulia) ke dalam diri anak-anaknya, berupa cinta kasih kepada orang lain, menyambung tali silaturrrahmi, membantu orang-orang yang membutuhkan pertolongan, menghormati orang yang lebih tua, menyayangi saudara yang lebih kecil, jujur dalam ucapan dan perbuatan, selalu menepati janji dan senantiasa berlaku adil dan bika dan sebagainya yang termasuk dalam akhlak-akhlak yang mulia.


Orang tua yang cerdas dan bijak senantiasa mengetahui bagaimana memasukkan dan menanamkan sifat-sifat mulia dan akhlak terpuji ke dalam jiwa anak yang tersembunyi lalu dengan menggunakan cara-cara yang baik dan tepat serta memberikan suri tauladan yang baik, bergaul dan memperlakukannya dengan baik, penuh cinta kasih, penuh kelembutan, persamaan, keadilan serta memberi nasehat dan bimbingan, lemah lembut tetapi tidak terlihat lemah, tegas tapi tidak terlihat kasar dan sadis. 


Dengan demikian anak-anak akan tumbuh secara normal dengan menunjukkan kedewasaannya, wawasan yang luas, pemikiran yang selalu didasari dengan perhitungan yang matang, berbakti dan mampu memberikan sumbangan yang dibutuhkan oleh orang tua dan masyarakat serta membangun di berbagai bidang kehidupan. Sehingga pendidikan yang diberikan ibu benar-benar menghasilkan generasi penerus yang dapat diharapkan oleh nusa, bangsa dan agama.  


Berikut ini beberapa hal tentang pendidikan akhlak yang dapat diterapkan pada anak, adalah sebagai berikut: 

a. Melatih anak melaksanakan berbagai kewajibannya dengan penuh ketaatan. 

b. berbincang-bincang tentang ketaatan kepada kedua orang tua karena keridhaan orang tua merupakan jalan menuju surga.

c. Memberitahu anak tentang perbedaan antara perkara yang halal dan haram.

d. Tidak berlebih-lebihan dalam memanjakan anak dan dalam memenuhi keinginan-keinginannya. 

e. Menjelaskan bahaya berbohong, mencuri, dan perilaku-perilaku jahat lainnya.

f. Melatih anak untuk menghormati hak-hak orang lain.

g. membiasakan anak untuk tabah dan sabar dalam menghadapi berbagai kesulitan. 

h. Melatih anak dengan berbagai sikap yang dapat menumbuhkan perilaku-perilaku positif di dalam dirinya. 

i. Membiasakan anak untuk menjalin berbagai hubungan persaudaraan dengan teman-temannya. 


Dalam pembinaan akhlak yang baik pada anak yang telah disinggung di atas, keberhasilan  orang tua dalam tugasnya tidak akan mencapai hasil yang maksimal kecuali jika orang tua tersebut dapat memberikan teladan yang baik dan menjadi idola bagi anak-anaknya. 


 Dalam hal ini, orang tua harus memberi teladan terlebih dahulu. Tidak mungkin anak disuruh berbuat suatu kebaikan, sementara orang tua hanya memerintahkan, tetapi tidak pernah memberi contoh atau teladan. Anak dapat belajar dengan memperhatikan cara orang dewasa menggunakan ketrampilannya, dan orang tua dapat mengajarkan sesuatu dengan memberi tahu anak apa yang harus dilakukan. 


Adapun menurut Muhammad Ali Al-Thub dalam Auladuna fi Dhau’i At-Tarbiyyah Al-Islamiyyah, yang dikutip oleh Samsul Munir Amin, ada lima hal yang sangat perlu ditanamkan dalam mendidik anak, yaitu sebagai berikut: 

1. Pendidikan Akidah dan Agama 


Akidah dan agama merupakan suatu keyakinan yang harus ditanamkan kepada anak. Akidah adalah keimanan yang menjadi landasan seseorang menjadi yakin dalam beragama. Cara yang ditempuh guna menumbuhsuburkan akidah yang ada dalam diri seorang anak adalah melalui tiga tahapan. 

a. Melalui pemahaman dan pengertian. Adapun caranya adalah dengan membangkitkan pemikiran serta pendapat yang dapat diterima oleh sang anak, menjelaskan berbagai nilai lebih di tengah kehidupan masyarakat bila orang itu memiliki akidah, serta menunjukkan berbagai dampak negatif bila seseorang tidak berakidah. Kemudian mengarahkan pandangan dan pemikiran anak agar dia dapat merenungkan kejadian alam, dan membimbingnya ke arah iman kepada Allah sang Pencipta alam raya. 

b. Melalui anjuran dan imbauan. Adapun caranya adalah dengan jalan membangkitkan kecenderungan serta rasa cinta sang anak dan membangkitkan perasaannya agar tertuju pada akidah.

c. Melalui latihan membiasakan diri serta mengulang-ulang. Caranya dengan membangkitkan rasa keberagamaan pada diri anak melalui berbagai ujian dan kebiasaannya yang dikaitkan dengan akidah. 

2. Pendidikan Ketaatan 


Didalam menanamkan ketaatan, ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar tidak menimbulkan hal-hal yang negatif atau membahayakan. Untuk itu, pendidik jangan sekali-kali memakai cara paksaan, hindari perintah atau larangan yang tanpa alasan, agar tidak timbul reaksi-reaksi kebalikannya dari pihak anak didik. Karena setiap paksaan akan menumbuhkan sikap menentang terhadap pendidik.   

3. Pendidikan Kejujuran. 


Sifat jujur merupakan tonggak akhlak yang mendasari bangunan pribadi bagi anak-anak. Sifat dusta merupakan kunci segala perbuatan yang jahat. Anak-anak harus dijaga jangan sampai melakukan kebohongan. Dengan kata lain, sifat dusta harus dicabut hingga ke akar-akarnya sejak gejalanya mulai tampak. Sifat jujur tidak dapat diperoleh melainkan hanya dengan cara keteladanan dan pembinaan yang terus menerus. 

4. Pendidikan Amanah 


Sifat amanah adalah sifat yang terpuji bagi pendidikan anak-anak, oleh karena itu anak perlu sejak dini dibiasakan dengan sifat amanah agar sifat amanah telah tertanam dalam jiwa anak-anak. Anak yang memiliki sifat amanah akan memiliki masa depan yang gemilang karena dia akan dipercaya banyak orang. 

5. Pendidikan sifat qana’ah dan ridho 


Sifat qana’ah dan ridha merupakan kunci kebahagiaan serta memberi ketenangan dalam berfikir. Sedangkan sifat dengki dan iri hati dapat mengakibatkan terkoyaknya kehidupan sosial, bahkan lingkungan keluarga pun dapat berantakan.
 

            Mengingat begitu pentingnya pendidikan anak dilakukan sejak dini, maka para orang tua hendaknya mempunyai prioritas dan kesadaran penuh tanggung jawab untuk memberikan perhatian lebih pada ranah ini. Karena anak adalah bagian dari masa depan, sehingga mendidiknya dengan baik dan benar merupakan salah satu kunci keberhasilannya kelak dalam menapaki masa depan.


Dengan demikian kelima hal di atas harus diterapkan dalam mendidik kepribadian anak, untuk membentuk, menyempurnakan dan menyeimbangkan kepribadian anak. Sehingga manakala anak telah memasuki usia mukallaf, dia sanggup melaksanakan kewajiban yang dibebankan pada dirinya, dan juga ketika terjun ke masyarakat mereka telah mempunyai modal yang cukup untuk ikut berperan aktif. 
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